
 
 
 
 

RINGKASAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Fee Based 
Income (FBI) terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang diproksi dengan Earning 

Power (EP). 
 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode dokumentasi dan 

studi pustaka. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa (BUSND) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2014. 

Pemilihan sampel dengan metode purposive sampling dengan jumlah sampel 25. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Data diperoleh 

dengan cara mendownload laporan tahunan bank umum swasta nasional devisa 

melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu: www.idx.co.id . Metode analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 
 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Fee Based Income (FBI) tidak dapat 
meningkatkan Kinerja Keuangan Perbankan, dan Non Performing Loan (NPL) 

dapat menurunkan Kinerja Keuangan Perbankan. 
 

Implikasi dari penelitian diatas yaitu perbankan dalam upaya meningkatkan 

rasio CAR, NPL, LDR dan FBI sebaiknya memperhatikan peraturan Bank 

Indonesia yang berkaitan dengan keempat rasio tersebut. Upaya untuk 

meningkatkan CAR dapat dilakukan dengan menambah modal yang berasal dari 

tingkat kepercayaan masyarakat untuk menabung. Upaya untuk mempertahankan 

NPL dapat dilakukan dengan memberikan kredit yang konservatif sehingga tingkat 

kredit bermasalah dapat ditekan. Serta upaya untuk meningkatakan rasio LDR dan 

FBI masing-masing dengan cara memberikan kredit yang berkualitas yang 

konservatif serta dengan memperbarui sistem, teknologi dan perbaikan pelayanan 

fasilitas perbankan. 
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SUMMARY 
 

 

The purpose of this research is to examine the influence of the Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) 

and Fee Based Income (FBI) on the Financial Performance of Banking proxed with 

Earning Power (EP). 
 

This research is a quantitive with documentation method and literature study. 

The population in this study is BUSND’banks in period 2010-2014. The sample 

selection used purposive sampling method with 25 samples as total sample. This 

research used secondary data. The data collected by downloading annual report of 

BUSND’banks through the official website of Indonesia Stock Exchange called: 

www.idx.co.id. The analytical method used is multiple linear regression analysis. 
 

The results of this study proved that the Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan 

to Deposit Ratio (LDR) and Fee Based Income (FBI) can not increase Financial 

Performance of bank, and Non Performing Loan (NPL) can decrease Financial 

Performance of banking. 
 

The implication of the research is banking in an effort to increase the ratios 

of CAR, NPL, LDR and FBI should pay attention to Bank Indonesia regulations 

related to the four ratios. The Efforts to increase CARs can be done by adding 

capital that comes from the level of public confidence to save their money. The 

Efforts to maintain NPLs can be done by providing conservative credit so that the 

level of problem loans can be reduced. And the efforts to increase LDR and FBI 

ratios respectively by providing quality conservative credit and by updating system, 

technology and repair banking service facilities. 
 

Keywords: 
 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan 
to Deposit Ratio (LDR) and Fee Based Income (FBI), Financial 
Performance of Banking, Earning Power. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

ix 


